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Statistics 
IHSG 6,257 -0.16% 
Dow 26,287 +0.39% 
EIDO 24.53 +0.74% 
Nikkei 20,316 -0.44% 
IDR Rp 14,296 +0.44% (↓)  
CPO Nov RM 2,200/MT -1.79% 
Oil Close USD 54.47/barrel -1.38% 
Oil Open USD 54.94/barrel +0.88%  
ICENewcastleCoalSep$65.70/MT -4.23% 
Gold USD 1,535.7/ Troy ounce +0.29% 
 
 
CORPORATE ACTIONS 
TYPE – CODE – CumDate – AMT 
T : Tentative,              F : Final 
 
RIGHT (Exc Price, Cumdate): 
WAPO – Rp 100 – 4:9 – 3 Oct (T) 
 
RIGHT (Exc Price, Trading Period): 
 
WARAN (Exc Price, cumdate):. 
 
STOCKSPLIT (Ratio, Cumdate): 
 
DIVIDEN TUNAI (cumdate): 
SMSM – Rp 15 – 8 Aug (F) 
 
IPO: 
PT Kencana Energi Lestari Tbk – 20 Aug (T) 
 
RUPS (Cum date, HariPelaksanaan): 
MKNT – 16 Aug – 12 Sep 
PANI – 21 Aug – 17 Sep 
INAF – 22 Aug – 18 Sep 
KAEF – 22 Aug – 18 Sep 
PSSI – 20 Aug – 16 Sep 
BSSR – 30 Aug – 27 Sep 
BYAN – 29 Aug – 25 Sep 
GOLL – 29 Aug – 25 Sep 
KONI – 29 Aug – 25 Sep 
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Bursa Amerika sebagian besar berhasil rebound setelah rilisnya data 
penjualan ritel yang mengalahkan ekspektasi di bulan Juli menekan 
kekhawatiran resesi ekonomi. Indeks Dow Jones +0.39%, S&P 500 +0.25% 
dan Nasdaq -0.09%. 
 
Bursa Eropa masih melanjutkan pelemahan di tengah kekhawatiran akan 
terjadinya resesi setelah kurva imbal hasil treasury AS terbalik. Serta 
lemahnya data ekonomi dari Jerman dan Zona Euro menambah 
kekhawatiran di Eropa. Indeks FTSE -1.13%, DAX -0.70%, CAC40 -0.27% 
dan STOXX -0.29%. 
 
Harga minyak mentah dunia kembali melemah di tengah kekhawatiran 
resesi dan lonjakan stok minyak mentah AS.  
 
IHSG ditutup melemah pada perdagangan kemarin, namun pelemahan ini 
berkurang dibandingkan dengan pada saat pembukaan. IHSG sempat 
dibuka melemah di atas 1% akibat kekhawatiran akan terjadinya resesi 
setelah treasury yield AS menunjukan inverted curve. Namun rilis data 
neraca perdagangan yang lebih bagus dari estimasi membuat indeks 
berakhir melemah tipis. Neraca perdagangan Indonesia bulan Juli tercatat 
defisit USD 0.06 miliar, namun defisit ini turun dibandingkan bulan lalu 
dan juga prediksi akan defisit 0.42 miliar. Kami perkirakan indeks 
kemungkinan akan mencoba untuk rebound dengan rentang pergerakan   
6207-6316. 
 
Selengkapnya www.profindo.com 
DISCLAIMER ON 
 
News Update 
 
PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) telah menggunakan sebagian belanja 
modal di tahun ini untuk ekspansi. Sepanjang 2019, perusahaan ini 
menganggarkan belanja modal sebesar Rp 1,1 triliun. Unilever memang 
tengah menambah kapasitas untuk beberapa produk. Di antaranya es 
krim Juara dan deodorant Rexona. (Kontan) 
 
Pada Mei 2019, PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) resmi 
mengakuisisi Ophir Energy Plc, sebuah perusahaan energi yang berbasis 
di Inggris. Akuisisi Ophir diklaim dapat menambah nilai melalui 
peningkatan skala, kontrol, dan kompetensi organisasi sehingga 
menghasilkan peningkatan efisiensi, diversifikasi, dan akses terhadap 
peluang pertumbuhan anggota Indeks Kompas100 ini. (Kontan) 
 
PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) baru-baru ini memangkas 
peringkat pada PT Agung Podomoro Land Tbk (APLN) menjadi BBB dari 
sebelumnya A-. Selain itu, lembaga pemeringkat juga merevisi outlook 
emiten properti tersebut menjadi credit watch dengan implikasi negatif. 
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Perbandingan PER & PBV 
SECTOR PER PBV

AALI AGRI 140.62  1.09       

LSIP AGRI 55.68     1.03       

SIMP AGRI (42.42)   0.29       

SSMS AGRI 19.89     2.15       

43.44     1.14       -         -         

ASII AUTOMOTIVE 12.67     1.00       

IMAS AUTOMOTIVE 2.12       0.50       

AUTO AUTOMOTIVE 10.54     0.59       

GJTL AUTOMOTIVE 3.50       0.39       

7.21       0.62       -         -         

BBCA BANKS 30.19     4.61       

BBNI BANKS 9.11       1.28       

BBRI BANKS 15.89     2.66       

BBTN BANKS 8.24       0.97       

BDMN BANKS 12.85     1.15       

BJBR BANKS 8.76       1.26       

BJTM BANKS 5.66       1.04       

BMRI BANKS 11.82     1.77       

12.81     1.84       -         -         

INTP CEMENT 50.98     3.41       

SMCB CEMENT (21.90)   1.71       

SMGR CEMENT 71.25     2.26       

SMBR CEMENT 523.81  2.52       

156.03  2.47       -         -         

GGRM CIGARETTE 14.89     2.99       

HMSP CIGARETTE 25.22     8.57       

20.05     5.78       -         -         

PTPP CONSTRUCTION 16.94     0.72       

TOTL CONSTRUCTION 6.38       1.54       

WIKA CONSTRUCTION 18.33     1.19       

WSKT CONSTRUCTION 8.76       0.84       

WTON CONSTRUCTION 16.58     1.54       

ADHI CONSTRUCTION 16.44     0.77       

ACST CONSTRUCTION (2.42)     0.66       

11.57     1.04       #N/A -         

ICBP CONSUMER 25.16     5.53       

INDF CONSUMER 12.35     1.28       

UNVR CONSUMER 48.57     37.63     

21.52     11.11     #N/A -         

MAPI RITEL 30.46     2.70       

RALS RITEL 29.88     2.36       

ACES RITEL 31.32     6.65       

LPPF RITEL 16.64     5.36       

27.07     4.27       #N/A -         

AKRA OIL&GAS 19.70     1.57       

ELSA OIL&GAS 8.04       0.72       

PGAS OIL&GAS 12.90     1.02       

13.54     1.10       #N/A -         

APLN PROPERTY 6.15       0.32       

ASRI PROPERTY 9.59       0.63       

BSDE PROPERTY 10.44     0.83       

CTRA PROPERTY 19.71     1.31       

KIJA PROPERTY 20.73     1.04       

LPCK PROPERTY 1.61       0.14       

LPKR PROPERTY 30.18     0.20       

PWON PROPERTY 11.61     2.07       

SMRA PROPERTY 103.67  3.60       

23.74     1.13       #N/A -         

TBIG TELECOM 22.54     5.11       

TLKM TELECOM 17.08     3.38       

TOWR TELECOM 20.25     4.53       

19.96     4.34       
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Sebagaimana diketahui, APLN memiliki pinjaman sindikasi sebesar Rp 1,3 
triliun serta Obligasi I/2014-2015 tahap III sebesar Rp 451 miliar. Ada juga 
Obligasi I/2014-2015 tahap IV sebesar Rp 99 miliar yang akan jatuh tempo 
masing-masing pada 30 September 2019, 19 Desember 2019 dan 25 
Maret 2020. (kontan) 
 
PT 1 Inti Dot Com menjual sejumlah saham miliknya di PT M Cash 
Integrasi Tbk (MCAS). Akibat transaksi tersebut kepemilikan saham 1 Inti 
Dot Com atas MCAS terdelusi menjadi 19,91% dari yang sebelumnya 
20,26%. Berdasarkan keterbukaan informasi, jumlah saham yang dimiliki 
1 Inti Dot Com sebanyak 172,82 juta saham. Adapun, transaksi dilakukan 
pada Senin (12/8) lalu. Jumlah saham yang dijual sebanyak 1,2 juta saham 
dengan nilai Rp 3.390 per saham dan sebanyak 1,8 juta saham dengan 
nilai Rp 3.375 per saham. (Kontan) 
 
Kebutuhan jaringan serat optik (fiber optic) oleh perusahaan jasa 
telekomunikasi menarik PT Communication Cable Systems Indonesia Tbk 
(CCSI) untuk membangun kabel fiber optic bawah laut. Deputy Finance 
Director & Investor Relations CCSI Mario Palilingan mengatakan, proyek 
ini merupakan bentuk pengembangan usaha perusahaannya yang 
memang dikenal sebagai produsen kabel fiber optic. Berbeda dengan 
produk lainnya yang dibuat sesuai dengan pesanan, kabel fiber optic 
bawah laut ini akan dibangun terlebih dahulu untuk kemudian disewakan. 
(Kontan) 
 
PT Bukit Asam Tbk (PTBA) mulai merambah lini bisnis lain. Melansir 
keterbukaan informasi dari laman BEI, Kamis (15/8), PTBA masuk ke 
sektor real estate dan konstruksi melalui pendirian PT Bukit Multi 
Properti. PT Bukit Multi Properti berada di bawah entitas anak PTBA yakni 
PT Bukit Multi Investasma. Dalam keterangannya, PTBA menyebut PT 
Bukit Multi Properti baru memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB) per 
tanggal 13 Agustus 2019. Berdasarkan Nomor Induk Berusaha PT Bukit 
Multi Properti tersebut, perusahaan ini akan bergerak di bidang 
konstruksi hingga real estate. (Kontan) 
 
PT Harita Jayaraya, pemegang saham pengendali, PT Cita Mineral 
Investindo Tbk. sedang menjajaki rencana untuk menjual saham 
minoritas kepada Glencore International Investments Ltd. Berdasarkan 
keterbukaan informasi di laman Bursa Efek Indonesia, Kamis (15/8/2019), 
Harita Jayaraya mengumumkan rencana untuk menjual saham minoritas 
perseroan di Cita Mineral Investindo. Calon mitra strategis yakni Glencore 
International Investments Ltd. (Bisnis) 
 
PT Kawasan Industri Jababeka Tbk. menorehkan marketing sales sebesar 
Rp752 miliar atau 47 persen dari target perseroan sebesar Rp1,6 triliun. 
Corporate Secretary Kawasan Industri Jababeka Muljadi Suganda 
menambahkan sejauh ini, perseroan telah menerima permintaan untuk 
lahan di Kendal dan Cikarang. Target marketing sales sebesar Rp1,6 triliun 
sudah tercapai 47 persen. (Bisnis) 
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PT Bank Permata Tbk 

 

Pada perdagangan Kamis 15 Agustus 2019 

ditutup pada level 1080 atau menguat Rp 

115. Secara teknikal pola terbentuk Break 

Out Cup & Handle mengindikasikan 

Bullish. Indikator Stochastic Uptrend. 

Volume menunjukkan trend pembelian 

meningkat. 

 

BUY 

Target Price 1150 

Stoploss < 1060 

 

 

 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

 

Pada perdagangan Kamsi 15 Agustus 2019 

ditutup pada level 7575 atau menguat Rp 

125. Secara teknikal pola terbentuk Break 

Out Triangle mengindikasikan Bullish. 

Indikator Stochastic Uptrend. Volume 

menunjukkan trend pembelian meningkat. 

 

BUY 

Target Price 7800 

Stoploss < 7500 

 

 

 

 

 

PT Buyung Poetra Sembada Tbk 

 

Pada perdagangan Kamis 15 Agustus 2019 

ditutup pada level 865 atau menguat Rp 10. 

Secara teknikal Candle terbentuk Long 

White Candle mengindikasikan Rebound. 

Indikator Stochastic Uptrend. Volume 

menunjukkan trend pembelian meningkat. 

 

Sell On Strength 

Take Profit 890 
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PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 

 

Pada perdagangan Kamis 15 Agustus 2019 

ditutup pada level 8100 atau menguat Rp 

1175. Secara teknikal Candle terbentuk 

Long White Marubozu mengindikasikan 

Bullish. Indikator Stochastic Uptrend. 

Volume menunjukkan trend pembelian 

meningkat. 

 

BUY 

Target Price 9500 

Stoploss < 7800 

 

 

 

PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 

 

Pada perdagangan Kamis 15 Agustus 2019 

ditutup pada level 1265 atau menguat Rp 

30. Secara teknikal pola Break out 

Triangle mengindikasikan Bullish.  

Indikator Stochastic Uptrend. Volume 

menunjukkan trend pembelian meningkat. 

 

Sell On Strength 

Take Profit 1290 

 

 

 

 

 

PT Wijaya Karya (PERSERO) Tbk 

 

Pada perdagangan Kamis 15 Agustus 2019 

ditutup pada level 2330 atau menguat Rp 

20. Secara teknikal pola terbentuk Break 

Out Triangle mengindikasikan Bullish. 

Indikator Stochastic Uptrend. Volume 

menunjukkan trend pembelian meningkat. 

 

BUY 

Target Price 2430 

Stoploss < 2300 
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KANTOR PUSAT 
 

Permata Kuningan Building, 19F 
Jl. KuninganMulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi 

South Jakarta 12980 
Phone : +62 21 8378 0888 
Fax : +62 21 8378 0909 
WA : 0818 0772 5505  
FB : ProclikProfindo 
IG : @profindosekuritas 

Telegram : RanGers Stock Community 
Twitter      : proclickRG 
 
 
 

PERWAKILAN SERANG 
 

IDX Indonesia Stock Exchange 
Jl. Veteran No 39-40 

Cimuncang, Kota Serang 
Banten 42117 

 
 
 
 
DISCLAIMER  
This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered as an 
offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without 
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for 
all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will 
depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if 
appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied). 

Profindo Research Team: 
 

  

Yuliana 
(Research Analyst) 
yuliana@profindo.com 
Ext 713 
 
 

Dimas W.P. Pratama, CSA® 
(Technical Analyst) 
Dimas.wp@profindo.com 
Ext 715 
 

Michael Filbery 
(Research Analyst) 
michael.filbery@profindo.com 
Ext 714 
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Ext 314 Ext 306 Ext 600 
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